BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan mengenai rancangan penelitian,
variabel penelitian, alat ukur, populasi dan sample, serta teknik analisis data.

3.1 Rancangan Perielitian

Penelitian meng etalb rﬁa ibu_asuh di SI@ISr.en’s Village
Lembang ada % @ secara deskriptif. Penelitian
P
kond|S| u hal lain- parka

penélitiai,, Penelitian i apa terha
ya(Eti (Arikunto,

de penelltlg ng berusaha

de deskri
uai dengan apa adanya| Tujuan

skriptlf ah "penelitian yang dimaksudkan enyelidiki - keadaan,

bentuk laporan

p objek atau wilayah

memaparkan atau

penelitian deskriptif in skriptif secara sistematis, faktual

dan aku@genai fakta-fakta dan sifat-sifat darihsu@hlasi. d
ariabel feqmim !
ifi ariabel :Qbel g akandiukur adalah kesabaran

3.2.Tidentifikasi
uh di-SOGhildren’s Village Lembang yang didasarkan

pada teori menurut Umar Yusuf, 2010.

3.2

30

repository.unisba.ac.id



31

3.2.2 Definisi Operasional Variabel :

Kesabaran adalah seberapa sering ibu asuh S6&iren’s Village

Lembang menampilkan perilaku :

1. Teguh artinya seberapa-sering.ibu_asuh 8biidren’s Village Lembang

menampilkan perilaku :

~a. Konsekuen : sebiT ibu asuh SCiSldren’s Village
’ﬁa&mah tangga sesuai dengan apa
dlrencanakan

"-l. beranian untuk mengambil resiko : p sering ibu asuh

H SOSChl-au menefiina tantangan dalam
2 mengabdi ' hildren’s \membang

ngkinannyg baik ataupun

solusinya : seberapa sering ibu
ifbahwa dirinya dapat
encapai target tertentu dengan bai aﬁterdabat hambatan-
‘g my ﬁ%upun internal.

nsisten : s eran asuh” SOBRildren’s Village

rtingkah laku secara selaras dan sesuai dengan apa yang
;

telah diyakininya dalam mencapai target.
- Taat terhadap aturan : seberapa sering ibu asuh menunjukkan
kemauan taat terhadap aturan yang berlaku di 8@firen’s

Village Lembang dan tidak melakukan kecurangan.

repository.unisba.ac.id



32
- Tertib dalam melaksanakan aturan : seberapa sering ibu asuh SOS
Children’s Village Lembang menjalankan aturan yang berlaku di
SOS Children’'s Village Lembang secara terus-menerus dan
sistematis.
2. Tabah artinya seberapa sering ibu-asuh_S0&iren’s Village Lembang

tahan® dalam menghadapi suatu hal yang ‘menghambat dan tidak

menyenangkan gtl ak ai
a. Day rapa eri Sa:?ﬁmﬁdrens Village
[

mampu bertahan dalam m Q'Tﬁn dirinya di SOS
:Shlldrens
| asuh drens Village

lan keluar kesulltan yang

bgDaya juan

E Lembang
: dlhadapi.

Toleransi t a sering ibu asurChien’s

Village Le i atau mengatasi masalah yang

‘%iﬁ ,

; a-‘welajar dari kegagalan : %a sering |bu asuh SOS
Childref’s M ﬁ\ ﬂ untuk memperbaiki diri

jadi lebih baik.

menimbulkan stress.

e. Bersedia m _umpan_balik untuk memperbaiki diri dan atau
perilakunya : seberapa sering ibu asuh SOBIdren’s Village
Lembang mau menerima masukan dari orang lain dan menjadikan

masukan tersebut sebagai hal yang positif agar hasil yang dicapai

menjadi lebih baik.
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3. Tekun artinya seberapa sering ibu asuh &biidren’s Village Lembang
berusaha terus menerus hingga tujuan tercapai.
a. Antisipatif : seberapa sering ibu asuh S@3ildren’s Village
Lembang tanggap terhadap sesuatu yang sedang atau akan terjadi dan
memiliki repeana cadangan apabila menghadapi kesulitan dalam

pencapaian target atau tujuan.

b. Terencana 4 b rap1 ib suh SO#dren’s Village
mﬁ encana d IS aian dan usaha dalam

n?
Q}l asikan rencananya tersebut. HE‘

III kur yang digunakan dalam pene |t|an ini ad t ukur yang

| d|t oleh pene sabaran Umar Yusuf. Alternatif

jauEBag
:

| SI = Selalu

an untuk skala iliki empat , yaitu :

Sr = Seri

.\ - 2/,
TP, :Tidaw@h : '$
ilaian skala Marﬂen@l&k&la Likert. Skala Likert

ang berorientasi pada respon (Hasanuddin Noor, 2012). Item-

merupakan sk
item dalam pernyataan yang ditampilkan sebagai perny&taaourable (item

yang berisi pernyataan yang mengandung indikator positif, menyatakan kualitas
yang baik dan mengarah pada adanya indikasi dari atribut yang diukur) dan
Unfavourable (item yang berisi pernyataan yang mengandung indikator negatif,

tidak menyatakan kualitas yang baik dan tidak mengarah pada adanya indikasi
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dari atribut yang diukur) (Hasanuddin Noor, 2012). Adapun skor yang diberikan

untuk masing-masing item adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1

Penilaian Skor

34

ltem Positif (Faveurable ~ ltem_ Negatif Unfavourablg
Jawaban Skor Jawaban Skor
Sl (Selalu) 4% S| (Selalu) 1
Sr (Sering) ing) 2
"I (a 2 J (Qaran 3
N,
TP (Tigak'Bernah

——

a&mgkan Kisi-

alah sebag}' erikut :

No Item

-

Aspe b-Aspek| Indikator ; r Unfavour
able(+) able(-)

12

Tﬁ iﬂsuh SO 23,

Children’s Village Lembang| 33

Teguh‘pq(lj:

prinsip
Untuk  menerima tantangan
dalam 7mengabdikan dirinya
di SOS Children’s Village
Lembang

dengan segdla
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kemungkinannya yang ba

ataupun yang buruk

k

Keyakinan ibu asuh SO, 13,24

Children’s Village Lembang

‘bahwa dirinya~.._dap4

mencapai target  tertenfu

rt g‘ aupun
pat hamb batan,

baik yang bersifat ekst

34, 46

t

dan tidak melakuk

)$r 49

Chlldr Village Lembang

-umuk, menjalankan atura
yang berlaku di  SOf{

Children’s Village Lembang

sistematis.

kecurangan. %
'bﬁ Qs5, 26, 4

secara terus-menerus dan

40

n

UJ
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Tabah

Daya tahan

Children’s Village Lembang
untuk bertahan
mengabdikan dirinya di SO

"Children’s Village Lembang.

Kemampuan ibu asuh

dalam

S

56S 27,

41

16, 36

"‘Daya juang

Kegigihan

h

am

keluar dari kesulitan

ibu asuh _ SOB;

L

?ﬂe ang
mene jala

17,] 28, 42

dari orang lain
menjadikan masukan tersel

sebagai hal yang positif ag

dan

Tolerans Gf 45
terhadap 29
frustrasi \u
g i
mpu Kemauan ibu asuh unt .| 8
bel jan’ daril berusaha memper \ rb0 .
kega alamnj in ﬂ
"Bersedia Kema asuh SO9, 31 20, 47
menerima |*Children’s Village Lembang
umpan balik| untuk menerima masukan

ut
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hasil yang dicapai menjad

lebih baik.

Tekun Antisipatif | Kemampuan ibu asuh SO8), 21,| 39, 48
Children’s Village Lembang| 38, 43
tuntuk  tanggap —-terhadap

- sesuatu yang sedang. atau
ki tfja:%an miliki
ncana cad $ apabi

menghadapi kesulitan d%‘
i tujuan:.

a

E Terenca \ sc:s: ?2
= =

rencananya tersebut.

; .1u,-i§aﬁsm Dy U t:;

dalah suatu uku ang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan sesu trumen...Swatu intrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya

repository.unisba.ac.id



5

|

38
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud (Arikunto, 2013).

Validitas dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor yang
diperoleh pada masing-masing item pada skor total. Jika skor pernyataan yang
disusun berkorelasi dengan skor totalnya,"maka dapat dikatakan hubungan yang
ada antar setiab item dengan skor totalnya sejalan dengan konsep teoritik atau

juga dikatakan meng an era S yang sesuai dengan teori alat

ukur (construct n yang di

r?n menggunakan teknik
l}érelaﬂ R@ rman, dengan menggunakan ru Hf!pal berikut:

N+1
-N
= |z > (2
i Keteranga riabel X (skor

iabel Y (skor total)

atan

(Nir\@K. Sitepu, 1995: 26, Dewi, 2011) ﬁ' 3

."LAIasan nakan teknlk koreIaS| rena data yang diperoleh

berskala*erdinal. Untu get Iat ukur tersebut memiliki validitas,
ada beberapa ah yang harus dilakukanyaitu:
! [, e m—
1. Menskor jawaban setiap item dari setiap responden.
2. Menghitung total skor dari setiap responden.
3. Mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total (skor total alat ukur)

pada item tersebut dengan menggunakan rumus koefisien kdralalsi

Spearman (rs).
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4. Suatu item dikatakan valid dan dapat mengukur variabel penelitian yang
dimaksud jika nilai koefisien validitasnya lebih dari atau sama dengan
0,3. Koefisien validitas di kisaran 0,3-0,4 biasanya dianggap tinggi
(Kaplan dan Saccuzzo, 2005:140-141).
Item yang valid dapat digunakan untuk p_egelitian selanjutnya. Sedangkan

item yang tidak valid tidak dapat digunakan (dibuang). -

3:3.2Uji Reliabili A
Reliabilita 5a a satu pe iﬁh

pat d|p tuk digunakan sebagai alat pe

bahwg, sesuatu instrumen cukup

f ata karena instrumen

terse dah baik. |perc'£
(AriKFt@2013). M

EU alat ukur

yang tingg

ﬁ u angka yan

antara 0-1. Semakin

dapat diandalkan

kur yang unya| tingkat
ndahnya r ditunjukkan
as. Koefisien reliabilitas berkisar

s (mendekati angka 1), maka

semakin alat ukur tersebut (Yamin & Kurniawa@_).
Adap -k‘rg dalam menetapkan deraj atan atau keeratan korelasi
dapat digunakan terwgaﬁutu
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Tabel 3.3
Kr iteria Derajat Reliabilitas

(Hasanuddin Noor, 2012)

Koefisien Derajat Korelasi

< 0,20 |- TFidak ada korelasi

0,20-0,39 Korelasi rendah

Korelasi tinggi sekali 7 : ! 'i
“Teknik perhituanan dala%elitian ini adalah

uji Ech’s Alpha .

jumlah deviasi standar butir. m%ans dari tiap
g Instrume ﬂ
:Djari e

10,40 - 0,69

dengan ru

Keterangan:ry; =

banyak butir pertanyaan

M:b
wn
%

Il

iasi standar total/va luruhan instrumen

3.4 Populasi dan I

C—

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Pada penelitian ini
merupakan penelitian populasi, yakni peneliti ingin meneliti semua elemen yang
ada dalam wilayah penelitian dan kesimpulan itu berlaku untuk seluruh populasi

(Arikunto, 2013). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu asuh
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SOS Children’s Villageembang yang berjumlah 13 orang.
3.5 Teknik Analisis
Setelah diketahui bahwa kuesioner tersebut valid dan reliabel melalui uiji
validitas dan reliabilitas. Selanjutnya, data-data yang valid digunakan dalam
analisis selanjutnya. Untuk ' mengetahui berapa pgsar frekuensi (persentase) subjek

yang memiliki kesabaran, maka akan dilakukan “pengkategorian dengan

menggunkaan aturan % itnbl& A angkah-langkah pengkategorian
sebagai benku

median norma subjek berda li‘llat kesabaran yang
tkan dar n skor subjek.

2 ™mepgentukan nm
Edah dan as
ﬁnghitung s tegori yamﬂleh dari tiap
bjek. Setela nsi dan persen dari kategori
yang dimiliki su ut :
: ’q Persentase (%) = @)%
n: m D L!'

kelas, Vaitu aspek kesabaran

F = Frekuensi-dari subjek yang=memiliki kategori tertentu
% = Persentase dari subjek yang memiliki kategori tertentu
N = Ukuran keseluruhan subjek
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3.6 Prosedur Pelaksaan Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

3.6.1Tahap Persiapan

1. Melakukan wawancara dan observasi.kepada ibu asuh G@&ren’s

Village (SOS Kinderdorf) Lembang.

2. Menentukan va u gan.fenomena. -

3 Menyus g masal \gtlf masalah, maksud dan
j ian serta kegunaan penelitian. 'J‘

4 ukan studi ndasa ng terkait dengan

belpeneh
nyusun ran dengan per alahan yang akan
l|t|

nyusun alat dalam penelitian.

362Tahap Pel
1. M gi subjek penelitian menjelaskan f? serta tujuan dari
pen |ti<:;1’nqn minta kesediaan su%tu bekerja;sama dalam

aDﬂ

a kepada subjek untuk mengisi kuesioner

kesabaran:
3.6.3 Tahap Pengolahan Data
1. Mengumpulkan kuesioner yang sudah diisi oleh subjek penelitian.

2. Melakukan skoring pada data mentah yang didapat.
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3. Menganalisis data yang telah diolah, dan selanjutnya diinterpretasikan
untuk keperluan pembahasan.
3.6.4 Tahap Pembahasan
1. Menginterpretasikan hasil analisis statistik dan selanjutnya membuat
pembahasan secara deskriptif ﬁuai:dgngan landasan teori.

2. Membﬂat ke5|mpulan dan saran dari hasil penelltrao

F: 6. 5Tahap Akh.5 1 H
1 Menyus sil'penelitian S !
e@ erbaikan-perbaikan serta peny u n Iaporan penelitian

A |
2-
<

Eﬁﬁﬂﬂ_'
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